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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya yang telah 

dipaparkan oleh peneliti, dapat disimpulkan sebagai berkut : 

e) Permasalahan yang dihadapi tukang becak konvensionnal 

semakin kompleks hal ini semakin manjadi setelah adanya 

perkembangan didunia transportasi yaitu munculnya OJOL. 

Hal ini membuat para tukang becak berinovasi dengan 

kemampuan mereka sehinngga lahirlah paguyuban tukang 

becak 02 Lirboyo ini sebagai solusi pemecahan masalah dalam 

mempertahakan pendapatan yang ada. Pendaptan tukang becak 

ini telah terjamin dengan adanya paguyuban yang memberian 

upaya-upaya tertentu sebagai strategi bersaing mereka. 

Adapun upaya-upaya paguyuban tukang becak 02 dalam 

mempertahankan pendaptan adalah Pembayaran iuran wajib 

anggota baru., pembatasan anggota, risan anggota, sistem 

antrian. 

f) Tentu dengan adaanya upaya-upaya tersebut paguyuban ini 

berperan aktif dalam mempertaahan pendaptan anggotanya, 

karena hal ini  merupakan tujuan utama didirakannya 

paguyuban ini. Peran aktif paguyuban becak 02 Lirboyo 

terbukti dengan beberapa peran paguyuban untuk anggotanya 
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diantaranya peran mempertahankan keaamanan anggotanya, 

peran mempertahankan pendaptan anggotanya, dan juga peran 

menciptakan persaudaraan antar anggota.  Semua peran ini 

dirasa sangat penting ada dalam sebuah organisasi paguyuban 

terutama paguyuban ini sendiri. Karena dengan adanya peran 

paguyuban ini para tukang becak yang menjadi anggota dapat 

mempertahhankan pendapatannya.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas, 

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Paguyuban Tukang Becak 02 Lirboyo pertahankan paguyuban 

ini dengan kegiatan-kegiatan yang dapat mempertahankan pendaptan 

atau bahkan meningkatkan pendapatan anggota. Karena peran aktif 

paguyuban ini sangat dibutuhkan oleh anggota tukang becak yang ada 

dengan kondisi zaman yang serba canggih seperti ini. Jaga selalu 

keamanan yang ada dengan tetap bekolaboras dengan pemerintah 

setempat baik kelurahan, RW, RT, maupun BABINSA yang ada, dan 

juga dengan masyayikh setempat selaku lingkungan pondok yang 

adaa.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti mengharakan masih banyak lagi 

penelitian tentang paguyuban yang berfungsi sebagai peningkatan 

maupun mempertahankan pendapatan ekonomi masyarakat karena 

kemajuan teknologi membuat mereka yang memiliki SDM kurang 
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atau cukup akan tertinggal, sehingga ekonomi mereka patut untuk 

diperhatikan. Penelitian ini masih banyak kekurangan jika ada 

kesalahan maupun kekurangan peneliti siap untuk memperbaiki atau 

diperbaiki. 

  


